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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of financial literacy, e-money usage, and self-

control on students’ consumptive behavior in Batam City. The rapid development of digital 
payment systems and the lack of financial management awareness are assumed to encourage 
higher consumptive behavior among university students. This research employed a quantitative 
approach using a survey method involving 100 accounting students from five universities in 
Batam City. The sample was determined using the Slovin formula, and data were analyzed 
using multiple linear regression with the assistance of SPSS software. The results indicate that 
financial literacy and e-money usage have a significant partial effect on students’ consumptive 
behavior, while self-control does not have a significant effect. Simultaneously, financial literacy, 
e-money usage, and self-control significantly influence students’ consumptive behavior. The 
coefficient of determination shows that these three variables explain 20.1% of the variation in 
consumptive behavior, while the remaining percentage is influenced by other factors outside the 
research model. These findings highlight the importance of improving financial literacy and 
managing e-money usage wisely to reduce consumptive behavior among students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, 
penggunaan e-money, dan pengendalian diri terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di Kota 
Batam. Perkembangan teknologi pembayaran digital dan rendahnya kesadaran pengelolaan 
keuangan diduga mendorong meningkatnya perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 100 
mahasiswa jurusan akuntansi dari lima perguruan tinggi di Kota Batam. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan rumus Slovin, sedangkan analisis data dilakukan dengan regresi linier 
berganda menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial literasi keuangan dan penggunaan e-money berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku konsumtif mahasiswa, sedangkan pengendalian diri tidak berpengaruh signifikan. 
Secara simultan, literasi keuangan, penggunaan e-money, dan pengendalian diri berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Nilai koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan 20,1% variasi perilaku konsumtif, sementara 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan 
pentingnya peningkatan literasi keuangan dan pengelolaan penggunaan e-money secara 
bijak untuk menekan perilaku konsumtif mahasiswa. 

 
Kata kunci : literasi keuangan, e-money, pengendalian diri, perilaku konsumtif, 
mahasiswa. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku konsumtif merupakan perilaku pembelian yang didorong oleh 

keinginan berlebihan, bukan kebutuhan, akibatnya pencarian kepuasan instan, tren, 
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dan validasi sosial (Kayana, 2025). Pada mahasiswa, perilaku ini dipengaruhi oleh 

lingkungan pergaulan, gaya hidup modern, serta rendahnya kesadaran terhadap 

dampak finansial jangka panjang  (Febriani, 2024). Perkembangan teknologi digital 

mendorong perubahan pola konsumsi melalui kemudahan transaksi tanpa batas 

ruang dan waktu. Data Bank Indonesia menunjukkan bahwa nilai transaksi uang 

elektronik tahun 2024 mencapai Rp 2.503,96 triliun dan mengalami pertumbuhan 

signifikan sebesar 34,62%, yang mencerminkan pergeseran budaya konsumsi 

masyarakat (Yonatan, 2025).  

Literasi keuangan mencakup kemampuan memahami dan mengelola 

keuangan secara bijak (Ni’ma Ariria & Ulfatun, 2025). Survei Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan 2024, menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan mencapai 

65,43%, angka yang menunjukkan masih adanya kesenjangan pemahaman dan 

praktik pengelolaan keuangan dalam masyarakat (Redaksi, 2024). Mahasiswa yang 

memiliki literasi keuangan yang baik lebih mampu membedakan kebutuhan dan 

keinginan. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan mendorong keputusan 

emosional yang dipengaruhi promosi digital (Ni’ma Ariria & Ulfatun, 2025).  

E-money merupakan instrumen pembayaran elektronik yang dapat diakses 

melalui berbagai aplikasi seperti Gopay, Dana, Ovo yang digunakan untuk berbagai 

kebutuhan transaksi harian secara daring (Pangestu, 2025). Sebesar 78% 

masyarakat kini mengandalkan layanan pembayaran digital, mulai dari dompet 

digital maupun aplikasi transaksi lainnya (Rania, 2025). Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) mencatat total  piutang pembiayaan Buy Now Pay Later (BNPL) mencapai Rp 

8,41 triliun, dengan peningkatan tahunan sebesar 63,89% (Sultan, 2024). 

Pengendalian diri yang rendah lebih rentan terhadap promosi, diskon, dan 

perilaku fear of missing out (FOMO) (Kayana, 2025). Secara psikologis, perilaku ini 

juga berpotensi memicu tekanan mental, rasa tidak puas, dan perbandingan sosial, 

di mana 62% generasi muda melaporkan perasaan tidak puas setelah mengikuti tren 

konsumsi tertentu (Kayana, 2025). Semakin mudahnya  akses terhadap informasi 

keuangan tanpa adanya pengendalian diri yang baik, individu berisiko terjebak 

secara finansial, seperti utang konsumtif dan penggunaan pinjaman online yang 

tidak bertanggung jawab (Otoritas Jasa Keuangan, 2024).  

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya perbedaaan hasil penelitian 

mengenai pengaruh literasi keuangan, penggunaan e-money, dan pengendalian diri 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Batam. Beberapa hasil dari 

penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan, 

sementara yang lain menunjukkan tidak adanya  pengaruh yang signifikan. 

Ketidaksesuaian hasil tersebut mengindikasi perlunya dilakukan penelitian lebih 

lanjut. Oleh karena itu, penulis mengambil penelitian dengan judul “Pengaruh 

Literasi Keuangan, Penggunaan E-Money, Dan Pengendalian Diri Terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa Di Kota Batam ”.  

 

 

 

https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mrj/article/view/1059
https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mrj/article/view/1059


Economic Reviews Journal 
Volume 5 Nomor 1 (2026) 381 – 393 E-ISSN 2830-6449 

DOI: 10.56709/mrj.v5i1.1059 
 

383 | Volume 5 Nomor 1  2026 
 

TINJAUAN LITERATUR  

Teori perilaku terencana (Theory Of Planned Behavior, TPB) merupakan 

perluasan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen pada 

tahun 1991, yang menjelaskan bahwa perilaku individu tidak hanya dibentuk oleh 

sikap terhadap suatu tindakan dan norma subjektif, tetapi juga oleh persepsi 

individu terhadap kemampuannya dalam mengendalikan tindakan tersebut (Fadilah 

et al., 2024). Teori ini berasumsi bahwa perilaku manusia sebagai tindakan yang 

direncanakan dan dapat diprediksi melalui niat untuk bertindak (Behavior Intention) 

yang dibentuk oleh tiga faktor utama, yakni sikap terhadap perilaku (Attitude 

Toward the Behavior), norma subjektif (Subjective Norm), serta persepsi kontrol 

(Perceived Behavior Control) yang memiliki kontribusi signifikan (Saputri & Waskito 

Erdi, 2023).  

Konteks penelitian menunjukkan relevansi Theory of Planned Behavior (TPB) 

dalam menjelaskan pengaruh literasi keuangan, penggunaan e-money, dan 

kemampuan mengendalikan diri terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa. Persepsi 

kontrol perilaku berkaitan dengan kemampuan mengatur pengeluaran, termasuk 

penggunaan e-money yang menawarkan kemudahan transaksi tetapi berpotensi 

menstimulasi pembelian spontan (Saputri & Waskito Erdi, 2023). Pengendalian diri 

berperan mempertahankan niat untuk tidak berperilaku konsumtif, terlebih ketika 

individu dihadapkan pada tekanan sosial, promosi, atau potongan harga (Lestari & 

Hwihanus, 2024). 

Berdasarkan kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), literasi keuangan 

memengaruhi sikap terhadap keputusan pengeluaran, penggunaan e-money 

mempengaruhi persepsi kontrol perilaku konsumsi, dan pengendalian diri 

menentukan kemampuan Mahasiswa mempertahankan niat untuk tidak melakukan 

pembelian secara implusif meskipun terdapat tekanan sosial (Dinanti & Nesneri, 

2024). Teori tersebut menjadi landasan konseptual yang kuat untuk mengkaji 

hubungan ketiga variabel independen terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa di 

Kota Batam.  

 

Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan membelanjakan uang secara 

berlebihan tanpa mempertimbangkan rasional, dengan mengutamakan keinginan 

dibandingkan kebutuhan (Lediestiani & Defrizal, 2025). Menurut (Light & Poniman, 

2024), perilaku konsumtif merupakan perilaku yang bersifat implusif dan sering 

berorientasi pada gaya hidup serta pencitraan sosial. Setiap individu memiliki pola 

konsumsi yang berbeda, dan variasi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

membentuk keputusan pembelian (Lisdayanti et al., 2023). 

 

Literasi Keuangan 

Menurut (Prima & Febriani, 2024), literasi keuangan merujuk pada tingkat 

pengetahuan, keyakinan,serta keterampilan dalam mengelola sumber daya 

keuangan secara efektif, yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
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pengambilan keputusan dan perencanaan keuangan. Kemampuan dalam mengelola 

keuangan secara mandiri, disertai dengan pemahaman dasar mengenai instrumen 

keuangan seperti investasi, asuransi , dan tabungan, merupakan elemen 

fundamental dari literasi keuangan.  

Upaya peningkatan literasi keuangan tersebut dilaksanakan melalui berbagai 

program edukatif seperti pelatihan, seminar,  dan penyebaran informasi melalui 

media cetak maupun digital oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta lembaga 

keuangan di Indonesia (Prihatni et al., 2024:7). Edukasi literasi keuangan di 

indonesia memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

 

Penggunaan E-Money 

Menurut (Nainggolan, 2022), menjelaskan bahwa uang elektronik adalah 

metode pembayaran digital yang nilainya bersumber dari dana yang disetorkan 

pengguna kepada penyedia layanan. Penggunaan uang elektronik di Indonesia 

menghasilkan perubahan pola transaksi non-tunai, dari sebelumnya menggunakan 

kartu menjadi berbasis digital yang tersimpan dalam perangkat seluler (Fatima et 

al., 2025). 

Salah satu inovasi yang banyak dimanfaatkan adalah aplikasi e-money, yaitu 

sistem pembayaran yang mewajibkan pengguna melakukan penyetoran saldo 

terlebih dahulu (top up) sebelum digunakan dalam berbagai transaksi. 

Penggunaannya memberikan kemudahan, efisiensi, serta kecepatan akses terutama 

bagi Mahasiswa yang terbiasa bertransaksi secara praktis. Beberapa platform 

popular non-bank yang banyak digunakan melalui perangkat seluler antara lain OVO, 

GoPay, DANA, dan LinkAja (Fatima et al., 2025). 

 

Pengendalian Diri 

Menurut (Dewi et al., 2021), pengendalian diri merupakan fungsi psikologi 

yang bekerja melalui mekanisme pengendalian serta pengalihan dorongan internal 

agar tindakan yang diambil tetap rasional. Menurut (Nasruddin & Bado, 2022), 

kontrol diri mencerminkan kemampuan individu dalam menata, menahan, serta 

menyesuaikan perilaku beserta faktor yang memengaruhinya sesuai konteks 

situasional sehinnga proses interaksi sosia berlangsung secara tepat.  

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang ditetapkan adalah mahasiswa yang berada di Kota Batam 

khususnya jurusan akuntansi untuk lima peguruan tinggi yaitu Universitas 

Internasional Batam, Universitas Batam, Universitas Universal, Universitas Riau 

Kepulauan, dan Politeknik Negeri Batam. Adapun jumlah mahasiswa di Kota Batam 

mengacu pada data resmi Pangkalan data Pendidikan Tinggi (PDDikti) tahun 2024 

sebagai dasar perhitungan lebih lanjut pada tahap penentuan sampel. 

Menurut (Putra Prima et al., 2025) sampel merupakan sebagian dari 

populasi yang dipilih untuk mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. 
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Dalam penelitian ini, jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus slovin dengan 

tingkat toleransi kesalahan sebesar 10%. Jika jumlah mahasiswa di lima perguruan 

tinggi  sebanyak 4.211 mahasiswa maka peneliti menetapkan jumlah sampel 

minimal yang digunakan sebanyak 100 responden. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan dianalisis secara 

statistik untuk menggambarkan hubungan dan pengaruh yang terjadi antara 

variabel dependen dan independen. Untuk sumber data berasal dari data primer 

yang diperoleh langsung saat penyebaran kuesioner dari 100  mahasiswa sebagai 

responden di Kota Batam. 

  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan penyebaran kuesioner dan menggunakan skala likert sebagai basis 

penyusunan instrumen. Menurut (Ghozali, 2021:4), skala likert merupakan skala 

pengukuran ordinal yang meminta responden menentukan tingkat persetujuan 

mereka terhadap suatu pernyataan. Peneliti menggunakan google form sebagai 

aplikasi dalam penyebaran kuesioner dan pengumpulan data menggunakan alat 

bantuan aplikasi dari SPSS. 

 

Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan sebagai pendekatan dalam 

pengolahan data dengan tujuan menyajikan informasi secara sistematis melalui 

penyederhaan, pengelompokkan, penyajian, serta interpretasi data yang telah 

diperoleh dari responden (Effendi & Prima, 2023).  

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Menurut (Ghozali, 2021:66), uji validitas merupakan metode analisis yang 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu instrumen, khususnya 

dalam bentuk kuesioner, mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara 

tepat.  

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan indikator yang digunakan untuk mengevaluasi 

tingkat konsistensi sebuah kuesioner sebagai alat ukur variabel atau 

konstruk penelitian. Pengujian reabilitas umumnya dilakukan dengan 

membandingkan nilai Cronbach’s Alpha dengan tingkat signifikan yang 

ditetapkan yaitu 0,60 (Nelvina & Putra Prima, 2025).  

2. Teknik Analisis Data  

a. Uji Asumsi Klasik 

 Uji normalitas bertujuan menguji kenormalan distribusi residual 

dalam menganalisis regresi. Ketika asumsi normalitas tidak 
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terpenuhi, validitas hasil uji statistik menjadi tidak valid, khusunya 

Ketika menggunakan sampel berukuran kecil (Ghozali, 2021:196).  

 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengidentifikasi adanya 

korelasi tinggi antar variabel independen dalam model regresi 

(Ghozali, 2021:157). Multikolinearitas menggunakan nilai Tolerance  

≤ 0,10 atau Variance Inflation Factor (VIF) berada pada angka ≥ 10. 

Sebaliknya, apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami multikolinearitas  

(Effiyaldi et al., 2022). 

 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi atau 

mendeteksi ketidaksamaan varian residual antar observasi dalam 

model regresi.  

b. Analisis Linier Berganda 

Uji regresi linar berganda  berfungsi untuk menilai hubungan setiap 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk menggambarkan hubungan 

tersebut secara matematis, model regresi linier berganda dinyatakan dalam 

bentuk persamaan regresi sebagai berikut (Hidayat et al., 2023): 

 

             Keterangan: 

Y = variabel dependen perilaku konsumtif mahasiswa 

α = Konstanta   b = Koefisien regresi 

X₁ = Literasi keuangan X₂ = Penggunaan E-money 

X₃ = Pengendalian Diri e = Error 

c. Uji Hipotesis 

 Uji Parsial T, digunakan untuk menguji pengaruh parsial dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila t hitung 

lebih besar daripada t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

(Darma, 2021:41).  

 Uji Simultan F, berfungsi untuk menilai kelayakan keseluruhan 

model regresi linier berganda dalam menjelaskan pengaruh 

gabungan seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Apabila tingkat signifikansi berada diatas 0,05, model regresi linier 

dianggap belum memenuhi kriteria kelayakan statistik.  

 Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) merupakan salah satu indikator 

statistik yang digunakan untuk menilai sejauh mana variasi pada 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model regresi. Nilai yang diperoleh dari uji ini 

biasanya ditinjau melalui nilai R Square yang berkisar antara 0 

hingga 1 (Prima & Yanti, 2024).  

 

𝑌 = 𝛼 + 𝐵1𝑋1 + 𝐵2𝑋2 + 𝐵3𝑋3 + e          
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS terhadap 100 

responden, diketahui bahwa responden penelitian ini berasal dari lima perguruan 

tinggi. Hasil distribusi menunjukkan bahwa responden terbanyak berasal dari 

Universitas Batam, yaitu sebanyak 31 responden atau 31,0%. Selanjutnya, 

responden dari Universitas Internasional Batam berjumlah 27 responden atau 

sekitar 27,0%. Responden terbanyak terakhir berasal dari Politeknik Negeri Batam 

dengan 18 responden atau 18,0%. Sementara itu, responden yang berasal dari 

Universitas Riau Kepulauan berjumlah 14 responden atau 14,0%, dan Universitas 

Universal memiliki jumlah responden paling sedikit yaitu 10 responden (10,0%). 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas yang diperoleh dalam penelitian ini dengan menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment yang diolah dengan menggunakan SPSS 

menunjukkan bahwa setiap item pernyataan memiliki nilai r hitung > nilai r tabel. 

Berdasarkan jumlah responden sebanyak 100 orang dan tingkat signifikan sebesar 

5% (𝛼 = 0,05), diperoleh nilai r tabel sebesar 0,1966, maka data dapat dinyatakan 

valid karena nilai r hitung berada diatas 0,1966. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan metode Croncbach’s Alpha. Suatu variabel 

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih bear dari 0,60. 

Hasil pengujian reliabilitas untuk literasi keuangan sebesar  0,670, penggunaan e-

money sebesar 0,740, pengendalian diri sebesar 0,762, dan perilaku konsumtid 

mahasiswa sebesar 0,834. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

dinyatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan hasil dari uji one-sample Kolmogrov-Smirnov dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.059, dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi ini 

terdistribusi normal karena nilai Asymp.Sign (2-tailed) lebih besar dari 0,05.             

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terjadinya multikolinearitas, 

karena memiliki nilai Tolerance diatas 0,10 serta nilai VIF dibawah 10. Penelitian ini 

menggunakan uji scatterplot untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas. 

Berdasarkan scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak di atas dan 

di bawah garis nol serta tidak membentuk pola tertentu. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara umum model regresi tidak menunjukkan adanya masalah 

heteroskedastisitas yang serius dan layak digunakan untuk analisis regresi linier 

berganda pada tahap pengujian selanjutnya. 

 

Uji Regresi Linear Berganda  

Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .929 6.391  .145 .885 

Literasi Keuangan .493 .241 .274 2.049 .043 

Penggunaan E-money .505 .174 .310 2.897 .005 

Pengendalian Diri -.121 .196 -.074 -.618 .538 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber: Data primer  diolah dengan SPSS 

Hasil regresi menunjukkan nilai konstanta sebesar 0,929. Literasi keuangan 

sebesar 0,493 dengan signifikansi 0,043, penggunaan e-money sebesar 0,505 

dengan signifikansi 0,005, dan pengendalian diri sebesar -0,121 dengan signifikansi 

0,538. 

𝑌 = α (0,929) + B1X1 (0,493) + B2X2 (0.505) + B3X3 (−0,121) + e  (6,391)  

 

Signifikan Parsial (Uji t) 

Derejat kebebasan Degree of Freedom (df) dalam pengujian t dihitung 

menggunakan rumus df = n – k – 1. Dalam penelitian ini, jumlah responden sebanyak 

100 dan terdapat tiga variabel, sehingga nilai df  = 100 – 3 - 1 = 96.  Berdasarkan 

nilai df  dan signifikansi sebesar 0,05 diperoleh nilai t tabel (1,98498). Literasi 

Keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,043 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap perilaku 

konsumtif. Penggunaan E-money menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-money berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap perilaku konsumtif. Pengendalian Diri memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,538 > 0,05, bahwa pengendalian diri tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap perilaku konsumtif.  

 

Signifikan Simultan (Uji F) 

Tabel  Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 687.323 3 229.108 9.314 .000b 

Residual 2361.437 96 24.598   

Total 3048.760 99    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Pengendalian Diri, Penggunaan E-money, Literasi 

Keuangan 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 
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Berdasarkan hasil uji f, diperoleh df1 = 2  dan df2 = 97, dengan nilai f tabel 

sebesar 3,09 dan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hasil analisis anova menunjukkan 

bahwa nilai f hitung sebesar 9,314 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena 

f hitung (9,314) > f tabel (3,09) dan nilai  < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Literasi Keuangan, Penggunaan E-money, dan Pengendalian Diri secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Oleh karena itu, 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, sehingga model 

regresi dinyatakan layak. 

 

Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Tabel  Hasil Uji Koefisien Determinasi 𝑅2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .475a .225 .201 4.960 

a. Predictors: (Constant), Pengendalian Diri, Penggunaan E-

money, Literasi Keuangan 

Sumber: Data primer  diolah dengan SPSS 

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi, nilai R Square sebesar 

0,225 menunjukkan bahwa literasi keuangan, penggunaan e-money, dan 

pengendalian diri mampu menjelaskan 22,5% variasi perilaku konsumtif, sementara 

77,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,201 mengindikasikan bahwa model menjelaskan 20,1 % variasi perilaku 

konsumtif setelah penyesuaian variabel. Selain itu, nilai Standard Error of the 

Estimate sebesar 4,960 menunjukkan tingkat kesalahan prediksi yang masih wajar, 

sehingga model regresi dinilai layak digunakana.  

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Berdasarkan uji t, Literasi Keuangan (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa, yang ditunjukkan oleh signifikansi sebesar 0,043 < 

0,05, serta nilai t hitung 2,049 > t tabel 1,98498. Dengan demikian, hipotesis 

pertama (H1) dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Literasi keuangan 

menggambarkan kemampuan memahami dan menerapkan konsep keuangan dasar 

seperti penganggaran, tabungan, dan pengelolaan risiko, yang menjadi penting bagi 

mahasiswa dalam menghadapi kemandirian finansial dengan keterbatasan 

pendapatan. Hasil penelitian ini sejalan penelitian yang dilakukan oleh (Lisdayanti et 

al., 2023) dan (Yashika & Siregar, 2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan dalam menekan perilaku konsumtif mahasiswa. 

 

Pengaruh Penggunaan E-Money terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Hasil uji menunjukkan bahwa penggunaan e-money (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, yang ditunjuukan oleh nilai 

signifikansi 0,005 < 0,05 serta t hitung 2,897 > t tabel 1,98498. Dengan demikian, 
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hipotesis kedua (H2) diterima. Kemudahan, kecepatanm dan efisiensi transaksi 

digital, ditambah berbagai insentif seperti promo dan potongan harg, membuat 

pengeluaran terasa lebih instan dibandingkan pembayaran tunai. Temuan ini sejalan  

dengan penelitian (Yashika & Siregar, 2023) dan (Dewi et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa penggunaan e money berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. 

 

Pengaruh Pengendalian Diri terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Hasil uji t menunjukkan bahwa pengendalian diri (X3) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, yang ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi 0,538 > 0,05 serta t hitung -0,618 < t tabel 1,98498. Dengan demikian, 

hipotesis ketiga (H3) ditolak. Koefisien regresi yang bernilai negatif 

mengindikasikan hubungan negatif antara pengendalian diri dan perilaku konsumtif, 

namun pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian  (Haq et al., 2023), (Ashari & Kade R.K, 2023) yang menyatakan 

bahwa pengendalian diri tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, literasi keuangan dan penggunaan e-money 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, 

sedangkan pengendalian diri tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Literasi 

keuangan berpengaruh positif, yang mengindikasikan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam memahami dan mengelola keuangan berperan dalam membentuk 

keputusan konsumsi yang lebih rasional. Penggunaan e-money juga berpengaruh 

positif, dimana tingginya intensitas transaksi non-tunai mendorong peningkatan 

perilaku konsumtif akibat kemudahan dan insentif yang ditawarkan. Sebaliknya, 

pengendalian diri tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan belum cukup kuat 

secara statistik untuk menjelaskan perilaku konsumtif mahasiswa. Secara simultan, 

literasi keuangan, penggunaan e-money, dan pengendalian diri berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, dengan kemampuan model 

menjelaskan 20,1% variasi perilaku konsumtif mahasiswa, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh faktur lain diluar penelitian. 

 

SARAN 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah mengenai 

perilaku konsumtif mahasiswa, khususnya terkait literasi keuangan, penggunaan e-

money, dan pengendalian diri, serta menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

Mahasiswa disarankan meningkatkan literasi keuangan dan mengelola penggunaan 

e-money secara bijak agar terhindar dari perilaku konsumtif.  
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